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KATA PENGANTAR
	Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik dan lancar hingga selesai. Tidak lupa kami juga mengucapkan bayak terimakasih atas bantuan dari pihak yang telah berkontribusi dengan memberikan sumbangan baik materi maupun pikiran.
	Harapan kami semoga makalah yang membahas tentang “TEORI NEUROSAINS” dapat menabah wawasan serta pengetahuan kita mengenai Teori Neurosains. Kami juga menyadari bahwa di dalam makalah ini terdapat  kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, kami berharap adanya kritik, saran dan usulan demi perbaikan makalah yang telah kami buat di masa yang akan datang, mengingat tidak ada sesuatu yang sempurna tanpa ada saran yang membangun.
	Demikian yang dapat kami sampaikan, semoga makalah ini dapat dipahami dan bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Sebelumnya kami mohon maaf apabila terdapat kesalahan kata-kata yang kurang berkenan.	.
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
 	Otak mengatur seluruh fungsi tubuh; mengendalikan kebanyakan perilaku dasar manusia seperti halnya makan, tidur, dan menghangatkan tubuh. Otak bertanggung jawab atas penciptaan peradaban, musik, seni, ilmu, dan bahasa. Terdapat seratus miliar neuron atau sel saraf di dalam otak. Diperkirakan dalam satu otak manusia, jumlah interkoneksi di antara sel-sel saraf lebih besar dari jumlah atom di alam semesta.
Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa neuron-neuron yang menuju lapisan otak paling luar harus menempuh perjalanan panjang. Neuron-neuron ini menempel pada sel glial, merayap dengan kecepatan 60 per sejuta meter setiap jam, dan berhenti di berbagai tempat, tidak semuanya menuju lapisan terluar otak. Pada saat mencapai daerah yang menjadi tujuannya, neuron-neuron ini bergabung dengan neuron lain, membentuk koloni-koloni neuron dengan masing-masing tugas yang khas. Terdapat koloni yang berperan sebagai sistem visual, sistem pendengaran, dan sebagainya.
Profesor Marian Diamond dalam Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa otak dapat berubah secara positif jika dihadapkan pada lingkungan yang diberi rangsangan, dan otak akan dapat menjadi negatif jika tidak diberi rangsangan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka sangat penting menghadirkan lingkungan yang mampu merangsang siswa untuk dapat mengaktifkan otaknya. Lingkungan yang merangsang ini perlu dihadirkan dalam kondisi yang bervariasi. Mekanisme kerja otak sangat memberikan kedudukan yang penting dalam memahami setiap perubahan tingkah laku belajar yang dilakukan oleh seseorang. Berkaitan dengan hal itulah, maka penulis ingin memberikan penjelasan mengenai mekanisme kerja otak pada teori Neurosains dalam pengaturan informasi yang akan mendukung peran kita sebagai seorang pendidik.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam makalah ini
1. Apa definisi dari konsep Neurosains?
2. Bagaimana pandangan belajar dalam konteks Neurosains?
3. Bagaimana kajian otak dan hubungannya dengan pembelajaran?
4. Bagaimana Teori/Paradigma Neurofisiologis Hebb?
5. Apa sajakah kelebihan dan kekeeurangan dari teori Neurosains?

3. Tujuan
Adapun tujuan dari makalah ini sebagai berikut:
1. Dapat menjelaskan definisi dari konsep Neurosains.
2. Dapat mengetahui pandangan belajar dalam konteks Neurosains.
3. Dapat dapat menjelasakan apa saja kajian otak dan hubungannya dengan pembelajaran.
4. Dapat mengetahui teori dan paradigm Neurofisiologis Hebb.
5. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kelemahan dari teori Neurosains.

























BAB II
PEMBAHASAN
A. Konsep Neurosains
	Manusia adalah makhluk yang selalu berfikir dengan otaknya sepanjgan hayatnya. Manusia membutuhkan asupan berupa informasi dan data dalam proses berpikirnya, yang nantinya akan dapat diolah maupun diproses, hingga akhirnya menghasilkan data atau informasi yang baru. Neurosains merupakan suatu bidang kajian yang mengenai system saraf yang terdapat di dalam otak manusia yang berhubungan dengan kesadaran dan kepekaan otak dari segi biologi, persepsi, ingatan, danada kaitannya dengan pembelajar. (Husamah,2018)
	Neurosains merupakan salah satu lompatan keilmuan pendukung yang sangat memeberikan konstribusi dalam menelaah dan memahami perkembangan psikologi melalui kajian keilmuan tentang sel saraf temuan yang dimaksud di antaranya dikemukakan oleh Wittrock menentukan bahwa terdapat tiga wilayah perkembangan otak yang semakin meningkat, yaitu serabut dendrite, kompleksitas hubungan dendrite, dan pembagian sel saraf. (Wiyani dan Barnawi, 2012)
	Neurosains mempelajari mengenai otak dan seluruh fungsi-fungsi syaraf belakagan ini telah berkembang menjadi Neuropsikiatri dan Neurobehavior (penggabungan antara perilaku dan fungsi otak). Penggabungan ini didasari karena otak merupakan sumber dari pemikiran.reaksi-reaksi di otak yang di sebut dengan Neurochemistry, Neurohormonal, Neuromekanikal merupakan sumber reaksi yang menggerakkan otak kita untuk berpikir. Neurosains disebut dengan ilmu otak, karena mempelajari seluruh proses berpikir, sedangkan proses berpikir itu sendiri terkait ilmu pengetahuan, perilaku, attitude yang sangat luas cangkupannya. Neurosains juga menelaah penyakit pada otak dengan berbagai macam bentuk.

B. Belajar dalam Konteks Neurosains
Setiap anak dilahitkan dengan bakat(potensi kemampuan) yang berbeda-beda dan terwujud dengan interaksi yang dinamis antara keunikan individu dan pengaruh lingkungan. Berbagai kemampuan yang teraktualisasikan beranjak dari fungsi otak. Berfungsinya otak adalah interaksi dari cetak biru (blue print) genetis danpengaruh lingkungan. (Husmah, 2018)
Alur informasi dalam teori neurosains yaitu adanya informasi dari lingkungan luar individu lalu akan masuk melalui neuron sensorik, dari neuron sensorik menuju system syaraf pusat(otak), atau setelah dari neuron sensorik saraf akan menju bagian sel saraf tepi (medulla oblongata). Setelah menerima rangsangan otak/ sumsum tulang belakang akan  itu akan  melanjutkannya ke sel saraf neuron motorik, dan akan terjadi sebuah rangsangan. Pada dasarnya belajar adalah pembentukan hubungan-hubungan baru antara neuron, ini terjadi kompleksitas peningkatan cabang-cabang dendrite dalam otak. Oleh sebab itu belajar dalam teori neurosins sangat dipengaruhi kesiapan dalam belajar dan lingkungan belajar itu sendiri. 
Kesiapan belajar ini tergantung bagaimana seseorang dapat menuntaskan perhatian pada proses belajar itu. Intinya dalam proses  pembelajar perhatian siswa berpusat pada pesan yang disampaikan, maka akan memperoleh hasil belajar yang sangat baik. Semakin baik perhatian siswa maka semakin baik pula hasil yang didapatkan dari pembelajaran tersebut, begitu pula sebaliknya, jika siswa kurang memperhatikan, maka hasil belajar akan menurun. Namun perhatian siswa dalam belajar sangatlah terbatas, perhatian tersebut tidak akan bertahan pada waktu yang lama, dengan itu sebagai calon pendidik diperlukan strategi khusus agar perhatian siswa dalam belajar dapat bertahan lama. (Husamah, 2018) 

C. Kajian Otak dan Hubungannya dengan Belajar
1. Bagian-Bagian Otak
Otak bertanggung jawab terhadap pengalaman berbagai macam sensasi atau rangsangan terhadap kemampuan manusia untuk melakukan gerakan-gerakan sadar, dan kemampuan untuk melaksanakan berbagai macam proses mental, seperti ingatan atau memori, perasaan emosional, intelegensia, berkomunikasi, sifat atau kepribadian
a. Otak Besar (Serebrum)
Otak besar memiliki fungsi dalam mengatur semua aktivitas mental,yang berkaitan dengan kepandaian, ingatan, kesadaran, dan pertimbangan. Serebrum adalah bagian terbesar dari otak yang terdiri dari dua hemisfer, yaitu hemisfer kanan yang berfungsi untuk mengontrol bagian tubuh sebelah kiri, dan hemisfer kiri yang berfungsi untuk mengontrol tubuh bagian kanan. Masing-masing hemisfer terdiri dari empat lobus, yaitu lobus frontal, lobus parietal, lobus oksipital, dan lobus temporal.
b. Otak Kecil (Serebelum)
Otak kecil merupakan otak terbesar kedua otakyang terletak di bawah belakang kepala, berada di belakang batang otak dan dibawah lobus oksipital, dekat dengan ujung leher bagian atas. Merupakan pusat tubuh dalam mengontrol kualitas gerakan. Otak kecil juga memiliki fungsi mengkoordinasi gerakan yang halus. (Utari, 2013) 
c. Batang otak 
Berada di dalam tulang tengkorak atau rongga kepala bagian dasar dan memanjang sampai medulla spinalis. Bertugas mengontrol tekanan darah, pernafasan, pola makan dan tidur, denyut jantung.
	Batang otak terdiri dari empat bagian, yaitu :
	1. Otak tengah (mesensefalon/mid brain)	
Berfungsi mengontrol respon penglihatan gerakan mata, pembesaran pupil mata, mengatur gerakan tubuh dan pendengaran 
2. Otak depan (diensefalon)
Berfungsi dalam pengaturan suhu, pengaturan nutrien, penjagaan agar tetap bangun, dan penumbuhan sikap agresif 
3. Jembatan varol (pons varoli)
Menghubungkan otak besar dan sumsum tulang belakang.
4. Medulla oblongata
Bagian paling bawah belakang dari batang otak yang akan lebih lanjut menjaid medulla spinalis.
2. Kompleksitas otak
Perkembangan otak pada minggu-minggu pertama lahir diproduksi 250.000 neuroblast (sel saraf yang belum matang), kecerdasan mulai berkembang dengan terjadinya koneksi antar sel otak, tempat sel saraf bertemu disebut sinaps, makin banyak percabangan yang muncul, makin berkembanglah kecerdasan anak tersebut dan kecerdasan ini harus di latih dn distimulsi. Tanpa stimulasi yang baiik potensi ini akan tersia-siakan. Perjalanan neutron dari tempat asal ke tempat tujuan tidak selalu berjalan mulus. Terdapat neutron yang berhenti ditengah jalan, ada yang terus berjalan untuk menghidupkan atau mematikan pengendalian genetis yang ada di dalamnya serta juga neutron yang mati karena pengaruh lingkungan. Banyak faktor yang menggangu migrasi neutron yang berasal dari lingkungan termasuk radiasi, mutasi genetis, obat-obatan dan stres.
3. Mekanisme Kerja Otak yang Berkaitan dengan Kecakapan Belajar
Otak memilki peranan penting dalam kecakapan belajar. Pertumbuhan jumlah jaringan otak dipengaruhi oleh pengalaman yang didapat anak pada awal tahun kehidupannya, terutama pengalaman menyenangkan. Pada fase perkembangan ini anak memilki potensi luar biasa dalam mengembangkan berbagai kemampuannya yang meliputi kemampuan berbahasa, kognitif, motorik, sosialisasi. Bila lingkungan anak tidak merangsangnya , maka perkembangan otaknya tidak akan berkembang dan anak akan menderita. Anak-anak jarang diajak bermain atau jarang di sentuh, perkembangan otaknya 20% atau 30% lebih kecil daripada ukuran normalnya pada usia itu.
4. Sistem memori pada manusia 
Setiap orang mungkin mempunyai miliaran potong informasi yang disimpan dalam memori jangka panjang. Banyak daerah dan struktur di otak sebagaimana cortex serebri juga berperan dalam belajar dan mengingat, ingatan kelihatannya didistribusikan secara berlebihan di daerah korteks. Untuk mengingat sesuatu manusia harus mendapatkan informasi, menyimpan, dan mengeluarkan/memanggil kembali. Kegagalan dalam mengingat sesuatu dapat di sebabkan gangguan pada salah satu dari proses tersebut.
a. Tahapan ingatan
	Dibedakan  atas ingatan jangka pendek dan jangka panjang. Ingatan jangka pendek adalah suatu proses aktif yang berlangsungnya terbatas, tidak meninggalkan bekas. Bentuk belajar jangka pendek yang paling sederhana disimpan dalam perubahan fisik dalam reseptor perifer yang sifatnya sementara.
 b. Ingatan Jangka Panjang akan Menimbulkan Perubahan Fisik pada Otak
Ingatan jangka Panjang dihasilkan oleh perubahan structural pada system saraf, yang terjadi karena aktifitas berulang terhadap lingkaran neuron (loop of neuron). Lingkaran tersebut dapat dari korteks ke thalamus atauhipokampus, kembali lagi kekorteks. Aktifitas berulang terhadap neuron yang membentuk loop tersebut akan menyebabkan synaps diantara  mereka secara fungsional berhubungan. Sekali terjadi hubungan, maka neuron tersebut akan merupakan suatu kumpulan sel, yang bilatereksitasi pada neuron tersebut akan terjadi suatu aktifasi seluruh kumpulan sel tersebut. Dengan demikian dapat disimpan dan dikembalikan lagi oleh berbagai sensasi, pikiran atau emosi yang mengaktifasi beberapa neuron dari kumpulan sel tersebut. Menurut Hebb perubahan structural tersebut terjadi di sinaps. (Japardi, 2002).
c. Jejak Memori Didistribusikan Secara Luas
Menurut Japradi (2002) untuk mengingat sesuatu, seseorang harus berhasil melaksanakan 3 hal, yaitu mendapatkan informasi, menahan/menyimpannya dan mengeluarkannya. Bila kita lupaakan sesuatu, maka gangguan dapat terjadi pada bagian mana saja dari ke 3 proses tersebut. Ingatan atau memori tidaklah sesederhana seperi ini. Memoria dalah proses aktif, karena ilmu pengetahuan berubah terus, setelah diperiksa dan diformulasi ulang oleh pikiran otak kita. Menurut Bruner manusia mempunyai kapasitas dan kecenderungan untuk berubah karena menghadapi kejadian umum. Ingatan mempunyai beberapa fase, yaitu waktu yang sangat singkat/extremely short term atau ingatan segera (immediate memory) dimana item hanya dapat disimpan dalam beberapa detik; ingatan jangka pendek (short term) dimana item dapat ditahan dalam beberapa menit; ingatan jangka Panjang (lobg term) dimana penyimpanan berlangsung beberapa jam sampai seumur hidup. Ingatan tidak terlokalisir pada struktur tertentu dari otak.
d. Hipokampus dan Lobus Temporalis BerperandalamIngatanManusia
MenurutJapradi (2002) hal-hal yang berasal dari ingatan jangka pendek dapat diubah untuk disimpan menjadi ingatan jangka Panjang oleh hipokampus. Hipokampus (terletak diantara lobus temporal otak) dan bagian media lobus temporal (bagian yang terletak paling dekat dengan garis tengah badan) juga berperan dalam proses penggabungan ingatan (memory consolidation). Konsolidasi ingatan yaitu perubahan secara fisik, psikologis yang berlangsung terus menerus selama terjadinya organisasi otak dan informa siulang yang dapa tmerupakan bagian dari ingatan permanen. Setelah sebagian informasi masuk dalam ingatan jangka Panjang, sebagian lagi masih dalam proses transformasi, dan mungkin sebagian yang lain terlupakan sebelum disimpan secara menetap.
Menurut Squire dalam Japradi (2002) pada saat mempelajari sesuatu, bagian temporal membentuk hubungan dengan tempat penyimpanan memori di daerah lain otak, terutama bagian lain dikorteks. Interaksi ini membutuhkan waktu beberapa tahun selama berlangsungnya reorganisasi memori.
5. Fungsi Otak dalam Memori
Menurut Japradi (2002) hipokampus, amigdala, dan struktur yang berhubungan berperan pada memori konsolidasi dan pada perubahan memori deklaratif pada manusia menjadi ingatan jangka panjang. Daerah thalamus berperan dalam initial coding pada informasideklaratif tertentu. Proses belajar deklaratif  pada manusia dilakukan oleh lobus temporalis dan bagiandari thalamus. Pada binatang percobaan ada daerah yang berperandalam proses dalam penyimpanan informasi yaitu: 
a. Cerebelum
Banyak  respon belajar yang conditioning disimpan di serebelum, misalnya kelinci dikondisikan untuk mengedipkan mata karena suara. Dilakukan latihan dengan menyemprotkan udara langsung kemata kelinci setiap kali ada rangsangan suara. Jejak memorinya terletak di nucleus serebelar yang dalam.
b. Hipokampus
Hipokampus pada tikus berperan dalam mempelajari spatial map. Pada binatang bercobaan bila  sel hipokampus dirangsang berulang-ulang dengan electrode maka sel akan bekerja sampai beberapa minggu setelah rangsangan berakhir, ini disebut long term potentiation. Ini memperoleh hewan untuk memperoleh sesuatu.
c. Korteks
Untuk mempelajar ihal yang sederhana pada habituasi dan conditioning tidak memerlukan fungsi kortikal yang lebih tinggi. Pada binatang yang lebih tinggi lapisan kortikalnya lebih tebal dan structural neuralnya lebih rumit. Pada manusia dimana korteksnya menonjol tejadi pula perubahan tersebut. Adanya hubungan dengan struktur lain diotak, memungkinkan manusia untuk memproses informasi dan menyimpan  pengalaman di dalam korteks.

D. Teori/ParadigmaNeurofisiologis Hebb 
1. RingkasanParadigma Hebb
Hebb adalah pencetus pertama kali pencarian korelasi neurofisiologis peristiwa belajar. Konseputama Hebb yakni konsep paradigm fungsionalistik (perubahan perilaku karena adanya perubahan secara fisiologis dan system kerjaotak). Saat bekerja samadengan Lashley di Universitas Chicago, Hebb yakin bahwa otak tidak bekerja seperti papan penghubung kompleks, seperti yang diyakini oleh behavioris dan asosisionis; namun otak  bekerja secara menyeluruh dalam satu keterkaitan. Hebb menggunakan istilah kumpulansel dan sekuensifase. Satu kumpulan sel adalah paket neural yang diasosiasikan dengan satu obyek lingkungan. Sekensi fase adalah sederetan kumpulan sel yang salingterkait. Jika serangkaian kejadian  biasa terjadi dalam satu lingkungan, mereka akan dipersentasikan di level neural sebagai sekuensi fase. Stimulasi atas sekuensifase ini menyebabkan aliran ide-ide yang salingberkaitan (Hergenhahn& Olson, 2011).
2. Pandangan Hebb Tentang Pendidikan dan Belajar
Hebb merangkum hasil penelitian yang telah dilakukannya selama 20 tahun kedalam buku  yang diberi judul “The Organization of Behavior”, yang pada intinya mengatakan bahwa perilaku dapat dijelaskan melalu iaksi-aksi neuron. Ide yang paling terkenal di dalam buku Hebb di atas adalah sebuah postulat yang kemudian dikenal dengan nama metode belajar Hebb :“Jika akson sebuah sel A cukup dekat untuk bisa mengeksitasi sel B dan secara berulang atau terus menerus melakukan penembakan, beberapa proses atau perubahan metabolism akan terjadi pada satu atau keduasel, sehingga efisiensi sel A, sebagai salah satu sel penembak B, akan meningkat.” MenurutHergenhahn&Olsan (2011) Hebb mengemukakan proses belajar yang terbagimenjadiduajenis, yakni proses belajar pada anak-anak dan orang dewasa.
a. Proses belajar anak-anak
Jenis belajar ini berkaitan dengan pembentukan kumpulan sel dan sekuensi fase secara gradual selama masa bayi dan anak-anak. Proses belajar awal ini representasi neurologis atau objek dan lingkungan. Ketika perkembangan neural initerjadi, anak dapat memikirkan suatu objek atau kejadian, atau sederetan objek dan kejadian, yang tidak hadir secara fisik  di depannya. Dalam satu pengertian, Salinan dari objek lingkungan ini ada dalam system saraf anak. Selama proses belajar awal ini, anak harus berada dalam lingkungan kaya, berisi berbagai macam pemandangan, suara, tekstur, bentuk, objek, dan sebagiannya. Semakin kompleks suatu lingkungan, semakin banyak yang direpresentasikan di level neural, semakin besar kemampuan anak untukbelajar.
b. Proses belajar orang dewasa
Jenis belajar yang lebih mendalam dan berwawasan menjadi cirri kehidupan orang dewasa. Belajar orang dewasa melibatkan penataan ulang atas kumpulan sel dan sekuensi fase. Oleh karena itu, proses belajar ditingkat selanjutnya lebih perseptual, cepat dan berwawasan.

3. AplikasiTeori Hebb dalamKehidupanNyata
Semua proses pembelajaranawal, sebuahlingkungan yang kaya akan menjadi sangat pentin guntuk seorang anak, termasuk bermacam-macam objek penglihatan, suarat ekstur, bentuk objek, dan yang lainnya. Semakin kompleks lingkungannya, makan akan semakin banyak terwakili dalam tingkat neurologis. Semakin banyak terwakili dalam neurologis, semakin banyak anak tersebu tberfikir. Hebb menyarankan agar anak-anak diberi lingkungan dengan bermacam-macam stimulus atau varietas. Penelitian-penelitian tentang otak pun banyak yang diilhami oleh teori belajar neurofisiologis dominan yang dikemukakan oleh Hebb. Carol S. Dweck yang telah lebih dari dua decade meneliti kecerdasan dan meneliti kecerdasan dan motivasi juga dipengaruhi oleh teoridari Hebb (Blackwell et al, 2008).
[bookmark: _GoBack]Kemajuan dalam bidang neurobiology atau neurosains ini akhirnya memungkinkan para peneliti untuk membangun model-model matematika dari sel-sel syaraf manusia. Dikenal pula istilah pengembangan jaringan syaraftiruan (JST) yang sudah dimulai sekitar 50 tahun yang lalu. Pengembangan ini didorong oleh keinginan untuk lebih memahami organ otak sekali gusmen coba meniru sebagian keunggulannya yang diaplikasikan pada computer dan keturunannya (Jatmikoet al., 2011).

E. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Neurosains
Winarno (1994) mengungkapkan bahwa sebagai suatu teori pembelajaran berbasis kemampuan otak (Neuroscience), tentu saja memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihannya adalah sebagai berikut:
· Memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak manusia bekerja.
· Memperhatikan kerja alamiah otak si pembelajar dalam proses pembelajaran.
· Menciptakan iklim pembelajaran dimana pembelajar dihormati dan didukung.
· Menghindari terjadinya pemforsiran terhadap kerja otak.
· Dapat menggunakan berbagai model-model pembelajaran dalam mengaplikasikan teori ini. Dianjurkan untuk memvariasikan model-model pembelajaran tersebut, supaya potensi pebelajar dapat dibangunkan.
Adapun kelemahan-kelemahan dari teori ini adalah sebagai berikut:
· Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui tentang teori ini (masih baru).
· Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat memahami (mempelajari) bagaimana otak kita bekerja.
· Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik bagi otak.
· Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung praktek pembelajaran teori ini













BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Neurosains merupakan bidang kajian mengenai kesadaran dan kepekaan otak dari segi biologi, persepsi, ingatan, dan keterkaitannya terhadap pembelajaran. Kerja otak melibatkan aktivitas neuron, dimana impuls listrik mengalir dari neuron menuju dendrit melalui akson dan berhenti pada ujung akson yang membentuk sinapsis kemudian dilanjutkan oleh neutransmiter untuk diterima oleh penerima khusus pada neuron berikutnya.
Pada dasarnya belajar adalah pembentukan hubungan-hubungan baru antara neuron, ini terjadi kompleksitas peningkatan cabang-cabang dendrite dalam otak. Oleh sebab itu belajar dalam teori neurosins sangat dipengaruhi kesiapan dalam belajar dan lingkungan belajar itu sendiri.
Mekanisme mengingat informasi diantaranya ialah melakukan penyandian dengan tepat, pengulangn, dan pemrosesan makna untuk memperpanjang ingatan. Penerapan Neurosains dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan peta konsep (mind map). Pembelajaran Neurosains memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya salah satunya ialah  memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak manusia bekerja. Salah satu kelemahannya adalah memerlukan waktu yang panjang untuk memahaminya dan pembelajaran ini masih tergolong baru.


B.  Saran
Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sempurna, diharapkan kedepannya penulis akan lebih fokus dan lebih mendetails dalam menjelaskan tentang makalah selanjutnya dengan sumber – sumber yang lebih banyak. Kedepannya penulis akan membuat makalah dengan baik dan benar. Masih banyak kesalahan dari penulisan kelompok kami, karna kami manusia yang adalah tempat salah dan dosa. Sehingga kami juga butuh saran dan juga kritikan agar bisa menjadi motivasi untuk masa depan yang lebih baik daripada masa sebelumnya.
Untuk saran bisa berisi kritik atau saran terhadap penulisan juga bisa untuk menanggapi terhadap kesimpulan dari bahasan makalah yang telah di jelaskan. Untuk bagian terakhir dari makalah adalah daftar pustaka. Pada kesempatan lain akan saya jelaskan tentang daftar pustaka makalah.
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